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Abstract: The performance assessment process for teachers at SMK Bina 

Sarana Cendikia Bandung currently still using Microsoft Excel. However, this 

application serves solely as a calculation tool without storing teacher data. 

Additionally, teacher data input is still carried out with the assistance of Excel 

functions. This results in difficulties in finding teacher data when needed, 

leading to reduced effectiveness, efficiency, and an increased risk of human 

error. The use of this application also does not guarantee accurate results. As a 

solution, it is proposed to develop Performance Assessment System to Support 

Decision Making. This system applies the Simple Additive Weighting (SAW) 

method to select teachers with the best performance based on predefined 

criteria. The development of this system will employ the Waterfall method. 

Subsequently, testing will be conducted using the Black Box method, resulting in 

100% validity. It is expected that this system will assist in processing teacher 

performance assessment results, determining the best-performing teachers, and 

providing relevant decisions for teachers. 
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Abstrak: Proses penilaian kinerja untuk guru pada SMK Bina Sarana Cendikia 

Bandung saat ini masih menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Namun, aplikasi 

ini hanya sebagai alat perhitungan tanpa menampung data Guru. Selain itu, input 

data Guru masih dilakukan dengan bantuan fungsi Excel. Hal ini mengakibatkan 

kesulitan mencari data Guru saat diperlukan, berdampak kurang efektif, efisien, 

serta meningkatkan risiko Human Error. Penggunaan aplikasi ini juga belum 

menjamin hasil yang didapat akurat. Sebagai solusi, maka diusulkan untuk 

membangun Sistem Penilaian Kinerja Untuk Mendukung Keputusan. Sistem ini 

menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang dapat menyeleksi 

Guru dengan kinerja terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Pengembangan sistem ini menggunakan metode Waterfall. Kemudian, pengujian 

dilakukan dengan metode Black Box, menghasilkan 100% valid. Diharapkan 

sistem ini dapat membantu dalam mengolah hasil perhitungan penilaian kinerja 

Guru, menentukan Guru yang memiliki kinerja terbaik serta memberikan 

keputusan yang relevan untuk Guru. 

 

Pendahuluan 

Dalam sistem pendidikan, Guru adalah komponen penting yang berpengaruh 

terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas[1]. Memiliki 

Guru yang profesional dan berkualitas merupakan suatu keharusan bagi sekolah. Untuk 

itu, sekolah selalu mendorong peningkatan profesionalitas dan kualitas para Guru 

dengan mengadakan penilaian 

kinerja Guru. 

SMK Bina Sarana Cendikia Bandung secara rutin memantau kinerja Guru 

dengan melakukan penilaian kinerja Guru setiap tahun menggunakan lembaran 

penilaian kinerja Guru, kemudian untuk proses pengelolaan hasil perhitungan 

penilaian kinerja Guru menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Namun aplikasi ini 

hanya digunakan sebagai alat perhitungan tanpa menampung data Guru. Selain itu, 

proses input data Guru tersebut, masih dilakukan dengan bantuan fungsi tambahan 

dari Microsoft Excel. Hal ini mengakibatkan kesulitan mencari data Guru saat 
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diperlukan, berdampak kurang efektif dan efisien, serta meningkatkan risiko Human 

Error. Kemudian, penggunaan aplikasi ini juga belum memberikan jaminan bahwa hasil 

dari perhitungan penilaian kinerja Guru telah akurat. Dari uraian permasalahan 

tersebut, maka akan dibuat Sistem Pendukung Keputusan berbasis web. Sistem 

ini, dibangun tidak hanya menampung data Guru dan mengolah hasil perhitungan 

penilaian saja, namun terdapat tabel susunan penilaian yang dapat menampilkan 

hasil penilaian tertinggi, sehingga SMK Bina Sarana Cendikia Bandung dapat 

menentukan Guru yang memiliki kinerja terbaik, serta memberikan suatu 

keputusan yang relevan untuk para Guru. Pada sistem ini, proses perhitungan penilaian 

tersebut dilakukan secara objektif dengan mengumpulkan fakta dan data yang akan 

disandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Adapun kriteria-kriteria tersebut 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Dalam sistem ini, penulis menerapkan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Konsep dari metode ini adalah menentukan nilai terbobot 

dari tiap alternatif (Guru) pada seluruh kriteria. Kemudian, dilanjutkan dengan tabel 

susunan penilaian yang akan menyeleksi alternatif (Guru) terbaik dari beberapa 

alternatif (Guru) yang telah diberikan. Untuk membangun sistem ini, penulis 

menerapkan metode Waterfall yang terdiri dari lima tahapan yaitu tahap requirement 

definition, tahap system and software design, tahap implementation and unit testing, 

tahap integration and system testing, serta tahap operation and maintenance. 

Dalam pembuatan penelitian ini, penulis merujuk kepada tiga penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode 

SAW. Penelitian pertama berjudul Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja 

Guru pada SMP AR Roudloh Jegulo menggunakan Metode SAW (Simple Additive 

Weighting) berbasis Web, penelitian tersebut memiliki tujuan untuk membantu 

Lembaga SMP AR Roudloh Jegulo menilai kinerja Guru dengan mudah dan objektif. 

Hasilnya adalah sebuah Sistem Pendukung Keputusan berbasis web untuk menentukan 

penilaian kinerja Guru pada SMP AR Roudloh Jegulo yang dapat membantu 

mengevaluasi kinerja Guru dalam pencapaian standar kompetensi yang ada[2]. Penelitian 

selanjutnya berjudul Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru 

menggunakan Metode Simple Additive Weighting, penelitian tersebut memiliki tujuan 

untuk merancang Sistem Pendukung Keputusan penilaian kinerja Guru yang 

dikomputerisasikan berdasarkan sistem manual yang telah berjalan. Hasilnya adalah 

sebuah Sistem Pendukung Keputusan berbasis PHP yang mampu mengatasi 

permasalahan dalam melakukan penilaian kinerja Guru kelas[3]. Penelitian terakhir 

berjudul Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru dengan Metode SAW 

pada MAN 2 Tebo, penelitian tersebut memiliki tujuan untuk membantu Kepala 

Madrasah dalam menilai kinerja Guru berdasarkan kriteria yang ada. Hasilnya adalah 

perancangan Sistem Pendukung Keputusan penilaian kinerja Guru dengan metode SAW 

yang bertujuan untuk mempermudah pengambilan keputusan dalam penentuan kinerja 

Guru secara akurat dan konsisten[4] 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan oleh penulis untuk keperluan penelitian 

ini sebagai berikut: 

Pada tahap ini diawali dengan studi literatur, dimana penulis mengumpulkan 

beberapa teori yang relevan, melalui berbagai sumber, seperti buku, jurnal, artikel, 

paper, dan e-book yang berkaitan dengan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan 

metode SAW. Selanjutnya penulis melakukan observasi dengan mengamati objek 

penelitian secara langsung serta kondisi sekitar objek penelitian. Penulis juga 
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melakukan wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung 

kepada objek penelitian. Terakhir penulis melakukan survey online dengan membuat 

kuesioner melalui platform online yang dapat diakses melalui perangkat seperti 

smartphone, komputer, dan perangkat lain yang terhubung ke internet. 

1.1 Metode P                                   Perhitungan Sistem 

Setelah mendapatkan berbagai data yang dibutuhkan, selanjutnya pada tahap ini 

penulis melakukan perhitungan penilaian kinerja Guru dengan menggunakan metode 

SAW. Berikut adalah tahapan metode SAW: 

1. Menentukan Alternatif (Ai) 

Pada tahap ini penulis menentukan beberapa alternatif (Guru) yang digunakan 

sebagai sampel dalam penelitian ini. 

2. Menentukan Kriteria (Cj) 

Pada tahap ini penulis menentukan kriteria yang akan digunakan sebagai acuan 

untuk menentukan alternatif (Guru) yang memiliki kinerja terbaik. 

3. Membuat Tingkat Kepentingan Sub Kriteria 

Pada tahap ini penulis membuat tingkat kepentingan untuk tiap sub kriteria (berupa 

nilai) yang akan digunakan dalam rating kecocokan. 

4. Menentukan Atribut Sub Kriteria 

Pada tahap ini penulis menentukan atribut dari tiap sub kriteria. Dalam atribut ini, 

terdiri dari dua jenis yaitu atribut benefit dan atribut cost. 

5. Menentukan Bobot Nilai (Wi) 

Pada tahap ini penulis menentukan bobot nilai untuk tiap sub kriteria. Total bobot 

nilai untuk seluruh sub kriteria sama dengan 1. 

6. Membuat Rating Kecocokan 

Pada tahap ini penulis membuat rating kecocokan dengan memberikan nilai tiap 

alternatif (Guru) pada tiap sub kriteria. 

7. Perhitungan Normalisasi Matriks (R) 

Pada tahap ini penulis melakukan perhitungan normalisasi matriks berdasarkan 

persamaan yang disesuaikan dengan atribut dari tiap sub kriteria. 

 

 

 
 

8. Perhitungan Preferensi (Vi) 

Pada tahap ini penulis melakukan perhitungan preferensi. Dalam perhitungan ini, 

penulis akan mencari nilai preferensi dari tiap alternatif (Guru). 
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Pemilihan Guru dengan kinerja terbaik dapat ditentukan dengan melihat jumlah 

tertinggi nilai preferensi pada setiap alternatif (Guru) yang telah ditentukan. 

1.1.1                                                 Metode Pembangunan Sistem 

Pada tahap ini penulis akan membangun Sistem Pendukung Keputusan berbasis 

web untuk penilaian kinerja Guru di SMK Bina Sarana Cendikia Bandung dengan 

menggunakan metode Waterfall. Metode ini terdiri dari lima tahapan yaitu tahap 

requirement definition, tahap system and software design, tahap implementation and 

unit testing, tahap integration and system testing, serta tahap operation and 

maintenance. 

 

Hasil dan Pembahasan 

                                                        Analisis Sistem 

Pada analisis sistem, penulis melakukan penelitian terhadap sistem yang sedang 

berjalan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan dan 

hambatan yang ada, sehingga diharapkan dapat diusulkan perbaikannya dengan 

membangun sistem yang baru atau diperbarui. 

 Analisis Sistem yang sedang berjalan 

Sistem penilaian kinerja Guru yang sedang berjalan di SMK Bina Sarana 

Cendikia Bandung, saat ini menggunakan lembaran penilaian kinerja Guru yang 

dilakukan oleh Supervisor. Kemudian untuk mengolah hasil perhitungan penilaian 

tersebut dilakukan oleh Wakasek Kurikulum dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel. 

Berikut ini adalah activity diagram dari sistem penilaian kinerja Guru yang sedang 

berjalan di SMK Bina Sarana Cendikia Bandung: 

 

Gambar 1 Activity Diagram - Sistem yang sedang berjalan 

 

 Analisis Sistem yang akan dibangun 

Pada sistem yang akan dibangun, penulis memiliki gagasan dan mengusulkan 

untuk menerapkan suatu sistem komputer yaitu Sistem Pendukung Keputusan berbasis 

web untuk penilaian kinerja Guru di SMK Bina Sarana Cendikia Bandung. Berikut ini 

adalah salah satu activity diagram untuk fungsi tambah data alternatif (Guru) dari sistem 

yang diusulkan oleh penulis: 
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Gambar 2 Activity Diagram - Tambah Data Alternatif (Guru) 

  Analisis Metode Perhitungan Simple Additive Weighting (SAW) 

Berikut adalah detail tahapan perhitungan metode SAW untuk penilaian kinerja 

Guru di SMK Bina Sarana Cendikia Bandung: 

1. Menentukan Alternatif (Ai) 

Pada tahap ini Guru yang termasuk dalam alternatif adalah Guru mata pelajaran di 

SMK Bina Sarana Cendikia Bandung yang berjumlah 10 orang. Berikut adalah data 

alternatif (Guru) dalam penelitian ini: 

Tabel 1 Data Guru sebagai Alternatif 

No. (Ai) Nama Guru 

1. A01 Pu, M.Pd.i 

2. A02 De, S.Pd 

3. A03 Mu, M.M.Pd 

4. A04 Dra. Ta 

5. A05 Sa, SE 

6. A06 He, S.Pd 

7. A07 As, S.Pd 

8. A08 Di, S.Pd 

9. A09 Tr, M.Ag 

10. A10 Ju, S.Pd,MM 

2. Menentukan Kriteria (Cj) 

Pada tahap ini terdapat empat kriteria utama yang digunakan yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

Tiap kriteria utama memiliki sub kriterianya masing-masing sebagai berikut: 
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Tabel 2 Kriteria Penilaian Kinerja Guru 

3. Membuat Tingkat Kepentingan Sub Kriteria 

Pada tahap ini, penulis menggunakan nilai yang telah ditetapkan oleh SMK Bina 

Sarana Cendikia Bandung diantaranya nilai 1 (kurang baik), 2 (cukup), 3 (baik), dan 

4 (sangat baik). Nilai tersebut berfungsi untuk membatasi penilaian terhadap tiap 

alternatif (Guru) pada tiap sub kriteria. 

4. Menentukan Atribut Sub Kriteria 

Pada tahap ini sub kriteria dengan atribut benefit memiliki nilai yang 

dimaksimumkan (semakin besar nilai maka akan semakin baik). Sedangkan sub 

kriteria dengan atribut cost memiliki nilai yang diminimumkan (semakin kecil nilai 

maka akan semakin baik). Pada penelitian ini untuk seluruh sub kriterianya 

termasuk kedalam jenis atribut benefit. 

5. Menentukan Bobot Nilai (Wi) 

Pada tahap ini detail bobot nilai dari tiap sub kriteria dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3 Kriteria Penilaian Kinerja Guru 
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6. Membuat Rating Kecocokan 

Pada tahap ini, penulis menggunakan nilai yang dihasilkan dari lembaran penilaian 

kinerja Guru di SMK Bina Sarana Cendikia Bandung sebagai berikut: 

Tabel 4 Rating Kecocokan tiap Alternatif (Guru) pada tiap Sub Kriteria 

7. Perhitungan Normalisasi Matriks (R) 

Pada tahap ini penulis menggunakan rumus dari atribut benefit, untuk salah satu 

proses perhitungannya dapat dilihat sebagai berikut:  

Normalisasi Sub Kriteria C1 (Benefit) 

 

 

Selanjutnya, dari perhitungan tersebut diperoleh hasil nilai normalisasi matriks 

yang kemudian dimasukan kedalam tabel matriks sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Nilai Normalisasi Matriks 

8. Perhitungan Preferensi (Vi) 

Pada tahap ini detail dari salah satu proses perhitungannya dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Perhitungan Preferensi untuk V01 

V01 = (1 x 0.06) + (1 x 0.09) + (1 x 0.08) + (1 x 0.09) + (1 x 0.08) + (1 x 0.07) +   

              (1 x 0.07) + (1 x 0.06) + (1 x 0.06) + (1 x 0.07) + (1 x 0.06) + (1 x 0.06) +  

             (1 x 0.09) + (0.75 x 0.06) 

         = 0.985 
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Setelah melakukan perhitungan tersebut, terlihat dalam tabel 6 bahwa Da, S.Pd 

(A02), Ju, S.Pd,MM (A10), dan Sa, SE (A05) terpilih sebagai alternatif (Guru) yang 

memiliki kinerja terbaik dengan total hasil penilaian akhir sebesar 1. Ketiga 

alternatif (Guru) tersebut akan mendapatkan keputusan apresiasi berupa pemberian 

tugas tambahan/jabatan. Sementara itu, untuk alternatif (Guru) lainnya yang 

mendapatkan total hasil penilaian akhir sebesar 0.985 juga akan mendapatkan 

keputusan apresiasi berupa penambahan jam ajar. 

 

Tabel 6 Hasil Perhitungan Preferensi 

Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, penulis akan menggambarkan dengan jelas sistem yang akan 

dibangun dengan menggunakan pendekatan berorientasi objek yaitu Unified Modeling 

Language (UML), dengan bantuan aplikasi Diagrams.net sebagai berikut: 

Use Case Diagram Keseluruhan 

Pada gambar 3 merupakan use case diagram keseluruhan dari sistem yang akan 

dibangun, disini terlihat bahwa Wakasek Kurikulum memiliki hak akses sepenuhnya 

terhadap sistem tersebut. 
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   Sequence Diagram 

Pada gambar 4 merupakan salah satu sequence diagram untuk fungsi tambah 

data alternatif (Guru). Dalam gambar tersebut menampilkan secara jelas proses dalam 

sistem ketika akan menambahkan data alternatif (Guru) dengan Aktor Wakasek 

Kurikulum. 

Gambar 4 Sequence Diagram - Tambah Data Alternatif (Guru) 

Class Diagram 

Pada gambar 5 merupakan class diagram dari sistem yang akan dibangun 

sebagai 

berikut: 

Gambar 5 Class Diagram - Sistem yang akan dibangun 

   Perancangan User Interface (UI) 

Pada tahap ini penulis melakukan perancangan UI dengan menggunakan 

bantuan aplikasi Figma. Adapun salah satu hasil perancangan UI dari sistem yang akan 

dibangun: 
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Gambar 6 Halaman Hasil Preferensi 

 Implementasi User Interface (UI) 

Pada tahap ini penulis akan memastikan bahwa tampilan dari sistem ini jelas, 

mudah digunakan dan dipahami, serta konsisten. Berikut adalah salah satu hasil 

implementasi UI: 

 

 

Gambar 7 UI - Notif Berhasil Hasil Preferensi 

Gambar 8 UI - Notif Berhasil Hasil Preferensi (Lanjutan) 
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3.5 Pengujian Black Box 

Pada tahap ini penulis menggunakan metode black box khususnya teknik 

decisison table. Dalam teknik ini, penulis akan membuat tabel keputusan yang berisikan 

kombinasi data masukan, (hasil) yang diharapkan, pengamatan, dan kesimpulan. Teknik 

ini digunakan untuk memastikan bahwa proses dari tiap fungsi berjalan dengan baik, 

lancar, aman, dan sesuai dengan yang diharapkan dalam tabel keputusan. Berikut 

adalah salah satu hasil pengujian black box menggunakan teknik decision table untuk 

fungsi tambah data alternatif (Guru): 

Tabel 7 Pengujian Fungsi Tambah Data Alternatif (Guru) 

Hasil pengujian black box menggunakan teknik decision table, menunjukan bahwa Sistem 

Pendukung Keputusan berbasis web untuk penilaian kinerja Guru 100% valid yang berarti 

tiap fungsinya berhasil berjalan dengan baik, lancar, aman, dan dapat digunakan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian dari Sistem Pendukung Keputusan 

berbasis web untuk penilaian kinerja Guru di SMK Bina Sarana Cendikia Bandung, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan adanya sistem ini, dapat membantu Wakasek Kurikulum dalam mengolah 

hasil perhitungan penilaian kinerja Guru menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga 

hasil nilai yang didapat lebih akurat dan objektif, serta mengurangi risiko Human 

Error. Selain itu, sistem ini juga menampung data Guru secara realtime sehingga 

Wakasek Kurikulum tidak perlu khawatir akan kehilangan data Guru, serta 

penemuan data Guru menjadi lebih cepat. 

2. Dengan adanya sistem ini, membuktikan bahwa metode SAW dan Waterfall telah 

berhasil diterapkan. Dengan demikian, Wakasek Kurikulum dapat menggunakan 

sistem ini dengan baik, lancar, dan aman ketika mengolah hasil perhitungan 

penilaian kinerja Guru berlangsung. 

3. Berdasarkan tabel susunan penilaian, terdapat 3 alternatif Guru (De, S.Pd (A02), Ju, 

S.Pd, MM (A10), dan Sa, SE (A05)) yang terpilih karena kinerja terbaik, akan 

menerima keputusan apresiasi berupa tugas tambahan/jabatan. Alternatif (Guru) 

lainnya juga akan mendapatkan keputusan apresiasi berupa penambahan jam ajar. 
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